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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh rasio 

likuiditas dan rasio solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor 

aplikasi dan jasa internet saat dan setelah COVID-19. Sampel yang diambil adalah 

perusahaan sub sektor aplikasi dan jasa internet periode tahun 2020-2023. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dan uji paired sample 

t-test. Hasil penelitianya yakni rasio lancar dan rasio kas tak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan saat dan setelah COVID-19; DAR dan 

DER tak berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan saat 

COVID-19; DAR berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

setelah COVID-19; DER berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan setelah COVID-19; Tak ada perbedaan rasio lancar dan rasio kas 

perusahaan saat dan setelah COVID-19; Ada perbedaan DAR dan DER perusahaan 

saat dan setelah COVID-19. 

Kata kunci: COVID-19, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the differences and influence of liquidity 

ratios and solvency ratios on the profitability of companies in the internet 

applications and services sub-sector during and after COVID-19. The samples 

taken were companies in the internet applications and services sub-sector for the 

2020-2023 period. Hypothesis testing uses multiple regression analysis and paired 

sample t-test. The results of the research are that the current ratio and cash ratio 

don’t have significant negative effect on company profitability during and after 

COVID-19; DAR and DER don’t have significant positive effect on company 

profitability during COVID-19; DAR has significant negative effect on company 

profitability after COVID-19; DER has significant positive effect on company 

profitability after COVID-19; There is no difference in the company's current ratio 

and cash ratio during and after COVID-19; There are differences in company DAR 

and DER during and after COVID-19. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menerima laporan resmi dari China 

tentang adanya Corona Virus di 31 Desember 2019. Lalu di Tanggal 2 Maret 2020, 

COVID-19 telah memasuki negara Indonesia. Dan di Tanggal 11 Maret 2020, 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengangkat COVID-19 sebagai 
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pandemi global. Keputusan ini dibuat setelah virus Corona meluas di 118 negara 

serta menular ke lebih dari 121.000 orang di Asia, Timur Tengah, Eropa, dan 

Amerika Serikat. Karena COVID-19 telah memakan banyak korban jiwa, maka 

pemerintah mengeluarkan kebijakan supaya menekan angka kematian di 

Indonesia. Kebijakan tersebut diantaranya pelaksanaan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM), penciptaan Komite Penanganan COVID-19 dan 

Pemulihan Ekonomi Nasional (KPC-PEN), vaksinasi dari awal tahun 2020 sampai 

semester I tahun 2021, sedangkan Peraturan Pembatasan Mobilitas Masyarakat 

dikenal melalui sebutan PSBB sejak April 2020 sampai PPKM Level Tiga dan 

Empat saat akhir Juli 2021. Sepanjang Semester II-2020, muncul kebijakan dari 

Pemerintah Indonesia dengan melakukan kampanye secara massal antara lain 

pakai masker, jaga jarak, cuci tangan, yang dikenal istilah 3M. Di penghujung 

tahun 2020, pemerintah mulai memutuskan adanya program vaksinasi nasion 

Dilansir dari Website Kemenkeu, pertumbuhan ekonomi di tahun 2019 

sebanyak 5,02%, dan ditemukan penurunan pertumbuhan ekonomi di tahun 2020 

sebanyak 2,97%. Perekonomian di Konsumsi Rumah Tangga (RT) menurun dari 

5,04% jadi -2,63% dan konsumsi Lembaga Non Profit Yang Melayani Rumah 

Tangga (LNPRT) menurun dari 10,62% jadi -4,29%. Konsumsi Pemerintah juga 

menurun dari 3,25% ke 1,94%, dikarenakan pemerintah mengurangi alokasi di 

bidang infrastruktur di tahun 2020. Selain konsumsi, investasi juga menurun dari 

3,25% jadi 1,94%. Dan dari segi ekspor dan impor bersamaan pihak luar negeri 

juga memburuk dari -0,87% jadi -7,70% di segi ekspor dan -7,69% ke -17,71% di 

segi impor. Karena kebijakan pemerintah, perusahaan mulai mempekerjakan 

karyawan dengan cara Work From Home (WFH), tetapi ada juga perusahaan yang 

mulai memangkas karyawannya agar keberlangsungan hidup perusahaan. Dilansir 

dari kompas.com, dari data Bank Dunia, jumlah pengangguran naik dari 5,28% 

saat tahun 2019, menjadi 7,07% di tahun 2020. Di bulan April 2020 sejak pertama 

kalinya peraturan PSBB diberlakukan, diperkirakan 1,5 juta karyawan 

dirumahkan disebabkan alasan tidak jelas, dan ada juga yang di PHK oleh 

perusahaan swasta, yang dimana 1,2 juta pekerja bermula dari sektor formal, 

265.000 dari sektor informal dikarenakan kebangkrutan di masa pandemi (Akhmad, 

2022). Virus COVID-19 ini sungguh berefek pada keadaan dunia, termasuk 

Indonesia, terutama dibidang perekonomian. 

Pada tahun 2022–2023 masyarakat akhirnya bisa beraktivitas kembali di luar 

rumah seperti biasa. Sesuai dengan Surat Edaran Nomor 20 Tahun 2022 Tentang 

Protokol Kesehatan Pada Pelaksanaan Kegiatan Berskala Besar Dalam Masa 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), masyarakat yang ingin 

beraktivitas diluar rumah, wajib mempraktikkan protokol kesehatan antara lain 

mengenakan masker medis, mencuci tangan, menjaga jarak, juga menggunakan 

aplikasi PeduliLindungi. Jika ingin memasuki ruangan, masyarakat harus periksa 

status vaksinasi dan kapasitas kawasan kegiatan dengan memindai QR Code 

PeduliLindungi di pintu masuk. Setelah selesai berkegiatan, gunakan aplikasi 

PeduliLindungi agar dapat melakukan check out. Sebelum memasuki ruangan, 

masyarakat juga harus dicek suhu tubuhnya. Untuk masyarakat yang mau pergi ke 

luar negeri ataupun domestik, wajib mengikuti protokol kesehatan dan persyaratan 

yang berlaku. Dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 09 Tahun 2022 
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tentangPemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level Tiga, Level Dua, 

dan Level Satu Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Jawa & Bali, jam 

operasional untuk toko/restoran/kegiatan bisnis lainnya juga dibatasi, begitu pula 

dengan kapasitas masyarakat yang berada di dalam ruangan/toko/restoran tersebut 

juga dibatasi. Perusahaan juga sudah bisa memperbolehkan karyawannya kerja dari 

rumah (Work From Home) serta dari kantor (Work From Office) kepada karyawan 

yang sesudah divaksin dan harus memakai aplikasi PeduliLindungi. Karena 

COVID-19 berdampak buruk terhadap perekonomian di Indonesia, dan munculnya 

kebijakan pemerintah, mengakibatkan perusahaan-perusahaan juga berdampak 

dikarenakan COVID-19. Ada perusahaan yang mengalami kerugian, dan ada juga 

perusahaan yang mendapati keuntungan saat COVID-19, termasuk entitas pada sub 

sektor aplikasi & jasa internet. 

Peraturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), menyebabkan banyak aktivitas, 

pekerjaan, atau tugas dilaksanakan dari rumah. Selama pandemi COVID-19, 

diproyeksikan bahwa sektor-sektor yang berfokus pada teknologi, seperti sektor 

ekonomi digital, akan mendapat keuntungan besar karena dianggap memiliki 

kemampuan untuk merespons perubahan perilaku pasar melalui inovasi teknologi 

dan informasi (Smeru.or.id, 2022). Karena banyak orang memanfaatkan teknologi 

di saat pandemi COVID-19, tentu saja perusahaan di sektor teknologi terkena 

pengaruhnya, salah satunya perusahaan startup yaitu PT. GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk (GOTO). Dilansir dari dailysocial.id, diukur dengan matriks Gross Transaction 

Value (GTV) transaksi GoPay dari area online bertambah 2,7 kali lipat di Oktober 

2020 daripada tahun sebelumnya. Transaksi PayLater juga bertambah 2,7 kali lipat. 

Lalu layanan GoMart dan GoShop tumbuh 500% di tahun 2020. 

Dari katadata.co.id, transaksi pengguna Gojek meningkat 36% secara tahunan 

(yoy) dari semester I tahun 2021 sebesar Rp 21,9 T, dan pendapatan Gojek ini 

meroket 47% daripada tahun lalu di rentang waktu yang sama sebesar Rp 4,3 T. 

Selain itu, industri telekomunikasi dan teknologi informasi terus meningkat di saat 

pandemi COVID-19, karena sejak Februari, kebanyakan masyarakat mengarah ke 

kesibukan di rumah dan memakai internet juga aplikasi digital untuk kebutuhan 

berkomunikasi, bekerja, dan belajar (Allianz Indonesia, 2020). Di penelitian Karina 

et al. (2022), mereka menemukan di perusahaan startup di Indonesia ada yang 

mengalami penurunan dan peningkatan selama pandemi COVID-19. Lalu di tahun 

2021, Gojek dan Tokopedia secara resmi merger pada tanggal 17 Mei 2021, dan 

nama perusahaan mereka beralih jadi PT. GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vilory (2021) dari RevoU Staff, 

Tokopedia mengalami pertumbuhan karyawan positif selama pandemi yaitu 15%. 

Tokopedia mempunyai total merchant yang naik selama September 2020, sebanyak 

lebih dari 2 juta hanya dalam 6 bulan. Gojek juga mendapati lambatnya 

pertumbuhan karyawan saat pandemi sebesar 10% dari sebelumnya 26%. Di Juli 

2020, Gojek juga perlu menghentikan layanannya antara lain yakni GoLife dan 

GoFood Festival, dan menerapkan strategi berpusat ke bisnis layanan transportasi, 

pengiriman barang, dan pembayaran. Gojek juga melakukan kerja sama dengan 

perusahaan rintisan yakni 
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Halodoc dan Kitabisa.com. Tetapi di waktu 2022, PT. GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

(GOTO) mendapati kerugian senilai Rp40,4 T, yang lebih meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar Rp22,42 T. 

Namun, dalam penelitian Ahffha & Pradana (2022) mengemukakan bahwa 

tak ada perbedaan Rasio Lancar, NPM, DER setelah & sebelum COVID-19 di 

entitas teknologi periode Maret 2019-Desember 2020. Assaima (2023) juga 

mengemukakan terkait kinerja keuangan dalam Debt to Asset Ratio (DAR), 

Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE) 

tak ada perubahan signifikan sebelum & setelah pandemi COVID-19 di waktu 

2018-2021. Demikian juga penelitian Tjan (2022) mengemukakan Rasio 

Likuiditas spesifiknya Rasio Kas di entitas sektor teknologi mendapati perbedaan 

sebelum & selama COVID-19. Di dalam penelitian Andriani et al. (2022) juga 

ditemui perbedaan signifikan pada kinerja keuangan entitas sektor teknologi 

sebelum & saat pandemi di rentang waktu tahun 2018-2021, yang terdiri atas 

Total Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Net Profit Margin. 

Lalu, ditemukan juga  penelitian terdahulu yang meneliti beberapa 

perusahaan di sub sektor aplikasi dan jasa internet. Nainggolan & Abdulla (2022) 

menemukan bahwa PT. Kioson Komersial Indonesia Tbk mengalami penurunan 

ROA, ROE, DER, di tahun 2020-2021. Sedangkan PT. GOTO Gojek Tokopedia 

Tbk mengalami penurunan ROA, ROE, DER di tahun 2020-2021. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Purwasantika et al. (2024) menemukan bahwa PT. 

Bukalapak mendapat kinerja keuangan terbaik sedangkan PT GoTo Gojek 

Tokopedia memiliki kinerja keuangan yang buruk, karena Net Profit Margin 

(NPM) & Return on Investmentnya (ROI) negatif, serta PT. Global Digital Niaga 

mendapat kinerja keuangan yang kurang baik karena NPM, ROI, dan ROEnya 

negatif. Sedangkan dalam penelitian Yamunawati (2024), ditemukan bahwa rasio 

keuangan punya pengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

entitas sektor teknologi saat rentang waktu tahun 2020-2022. Dilihat dari 

penjelasan diatas, maka dilakukanlah penelitian yang menganalisis pengaruh dan 

perbedaan rasio keuangan terhadap kinerja keuangan entitas sub sektor aplikasi & 

jasa internet saat & setelah COVID-19 serta memakai beberapa analisis pengaruh 

rasio keuangan terdiri atas rasio likuiditas, rasio solvabilitas, serta rasio 

profitabilitas. Karena adanya pendapatan & laba yang meningkat di tahun 2020- 

2021 dan adanya kerugian di tahun 2022 pada salah satu perusahaan sub sektor 

aplikasi & jasa internet yaitu PT. Gojek GoTo Gojek Tokopedia Tbk, maka 

dilakukanlah penelitian analisis rasio keuangan pada perusahaan sub sektor 

aplikasi & jasa internet berjudul “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas Dan 

Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan 

Jasa Internet Saat Dan Setelah COVID-19”. 

 

TELAAH PUSTAKA 

Dalam jurnal Mariani & Suryani (2018) menjelaskan bahwa teori sinyal 

merupakan basic theory yang menjelaskan tentang ikatan pengaruh kinerja 

keuangan pada nilai entitas. Virus COVID-19 ialah virus yang menyakiti sistem 

pernapasan. Rasio lancar, untuk melihat bagaimana perusahaan dalam membayar 

kewajiban lancar. Rasio kas dikatakan baik jika hasil rasio kas yang didapat 
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berada minimal di angka 1, yang berarti perusahaan tersebut punya tingkat 

likuiditas yang baik. Rasio Rasio Total Utang Terhadap Total Aset (Debt to Asset 

Ratio) (DAR) tersebut diperlukan supaya menilai bagaimana aset perusahaan 

dibayar hutang, juga berapa besar hutang perusahaan berpengaruh atas pembiayaan 

aset. Rasio Utang Atas Modal (Debt to Equity Ratio) (DER) untuk bisa melihat 

berapa modal yang diubah ke jaminan utang. ROA (Return On Asset) berperan 

dalam menilai bagaimana entitas dalam mencapai laba neto dari suatu tingkat aset. 

Esthirahayu et al. (2014) mengemukakan bahwa jika tingkat likuiditas baik, 

entitas akan menghasilkan laba secara efektif, dan para investor bisa percaya untuk 

berinvestasi di perusahaan tersebut. Saat entitas memegang rasio lancar yang 

memadai, profitabilitas mereka bisa meningkat (Pitoyo & Lestari, 2018). Tetapi, 

kas ialah unsur modal kerja yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, 

maksudnya semakin banyak kas yang menganggur, dapat menurunkan tingkat 

profitabilitas perusahaan (Muslih, 2019). Jika kas yang didapat perusahaan semakin 

besar, maka keuntungan yang didapat akan semakin menurun (Muslih, 2019). 

Hanafi & Halim (2016) juga menyatakan rasio lancar yang menurun 

memperlihatkan risiko likuiditas meningkat, kemudian rasio lancar meningkat 

memperlihatkan adanya aktiva lancar berlebih, serta bisa memunculkan pengaruh 

tak bagus kepada profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar umumnya menghasilkan 

return yang lebih rendah daripada aktiva tetap (Hanafi & Halim, 2016). 

Dalam penelitian Ahffha & Pradana (2022), tidak ada perbedaan rasio lancar 

pada perusahaan teknologi di tahun Maret 2019-Desember 2020. Namun di dalam 

penelitian Andriani et al. (2022), terdapat perbedaan rasio lancar periode 2018-

2021. Penelitian tersebut sependapat pada penelitian Tjan (2022) yang 

mengemukakan ada perbedaan di rasio kas pada perusahaan sektor teknologi di 

tahun 2018-2021. Dan dari penelitian Yamunawati (2024), ditemukan bahwa rasio 

keuangan punya pengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

entitas sektor teknologi pada waktu 2020-2022. 

H1a= Rasio Lancar Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Saat COVID-19. 

H1b= Rasio Lancar Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Setelah COVID- 19. 

H1c= Rasio Kas Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Saat COVID-19. 

H1d= Rasio Kas Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Setelah COVID- 19. 

H1e= Terdapat perbedaan Rasio Lancar Perusahaan Sub Sektor Aplikasi dan 

Jasa Internet Saat dan Setelah COVID-19. 

H1f= Terdapat perbedaan Rasio Kas Perusahaan Sub Sektor Aplikasi dan 

Jasa Internet Saat dan Setelah COVID-19. 

Rasio solvabilitas berperan dalam menilai kapabilitas perusahaan saat 

membayar hutang/kewajiban jangka penjang. Rasio solvabilitas bisa diketahui 

dengan menghitung Rasio Total Utang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio 
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(DAR)) dan Rasio Utang atas Modal (Debt to Equity Ratio (DER)). Entitas 

dikatakan tidak solvabel saat entitas punya hutang lebih banyak daripada asetnya. 

Menurut Kasmir (2008) “Apabila dari hasil perhitungan perusahaan ternyata 

memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko 

kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapatkan laba juga besar”. 

Kalau utang yang dipakai entitas lebih banyak daripada modal sendiri, bisa 

berbahaya untuk sebuah entitas, karena tingkat solvabilitas akan menurun 

(Rohmah, 2019). Selain itu kewajiban perusahaan untuk membayar kewajibannya 

juga besar, dan beban bunga yang harus dibayarkan juga meningkat (Mujtahidah & 

Laily, 2016). 

Dalam penelitian Ahffha & Pradana (2022), tidak ada perbedaan DER pada 

perusahaan teknologi periode Maret 2019- Desember 2020. Hal ini sependapat 

dengan penelitian Assaima (2023), yang menemukan tak ada perbedaan DER dan 

DAR pada perusahaan sektor teknologi periode 2018-2021. Sedangkan di penelitian 

Andriani et al. (2022), mengemukakan adanya perbedaan DER dan DAR pada 

perusahaan sektor teknologi periode 2018-2021. Dan dari penelitian Yamunawati 

(2024), ditemukan bahwa rasio keuangan punya pengaruh positif & signifikan 

terhadap kinerja keuangan entitas di sektor teknologi pada rentang waktu 2020-

2022. Namun, dari segi perusahaan aplikasi dan jasa internet, dalam penelitian 

Nainggolan & Abdulla (2022), menemukan bahwa ada penurunan DER pada PT. 

Kioson Komersial Indonesia Tbk dan PT. GOTO Gojek Tokopedia Tbk pada 

rentang waktu 2020-2021. 

H2a= DAR Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Saat COVID-19. 

H2b= DAR Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Setelah COVID- 19. 

H2c= DER Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Saat COVID-19. 

H2d= DER Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Setelah COVID- 19. 

H2e= Tidak ada perbedaan DAR Perusahaan Sub Sektor Aplikasi dan Jasa 

Internet Saat dan Setelah COVID-19. 

H2f= Tidak ada perbedaan DER Perusahaan Sub Sektor Aplikasi dan Jasa 

Internet Saat dan Setelah COVID-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian disini yaitu jenis penelitian kuantitatif. Populasinya 

perusahaan sektor teknologi yang ada di BEI. Teknik pengambilan sampel memakai 

Purposive Sampling. Sampelnya perusahaan sub sektor aplikasi dan jasa internet. 

Jenis data penelitian ialah data sekunder, terdiri atas laporan keuangan tahunan 

entitas sub sektor aplikasi dan jasa internet di rentang waktu 2020-2023. 

Rasio Lancar (X1) = 
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Rasio Kas (X2) = 

 

Rasio Total Utang Terhadap Total Aset (X3) = 
 

Rasio Utang atas Modal (X4) = 

ROA =  x 100% 

Model Penelitian 

 
Gambar 1 Model Penelitian (Uji Regresi Linear Berganda) 

Statistik deskriptif ialah aktivitas peringkasan, penyajian data, penataan, dan 

penghimpunan supaya data memiliki makna, dan mudah dimengerti. Kriteria 

pengambilan keputusan uji Kolmogorov–Smirnov, antara lain: Kalau nilai 

signifikansi ≤ 0,05 maksudnya data tak termasuk distribusi normal; Kalau nilai 

signifikansi > 0,05 maksudnya data termasuk distribusi normal. Dasar pengambilan 

Uji Multikolinearitas: Nilai Tolerance > 0,10 maksudnya tak ada multikolinearitas. 

Sedangkan, nilai Tolerance ≤ 0,10 maksudnya ada multikolinearitas. Kemudian, 

nilai VIF ≤ 10,00 maksudnya tak ada multikolinearitas. Sedangkan, nilai VIF > 

10,00 maksudnya ada multikolinearitas. Digunakan agar bisa menguji apakah di 

model regresi ada ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghozali, 2011). Kriterianya, antara lain kalau d terletak antara dU 

dan (4-dU), maka hipotesis nol (H0) diterima, maksudnya tak ada autokorelasi. 

Berikut persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian 

disini: 
Y= α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 

Keterangan: 
Y = Profitabilitas 

a = Nilai konstanta (parameter intercept) 

β1 = Koefisien dari Rasio Lancar 
β2 = Koefisien dari Rasio Kas 

β3 = Koefisien dari Debt to Asset Ratio (DAR) 

β4 = Koefisien dari Debt to Equity Ratio (DER) 

X1 = Rasio Lancar 
X2 = Rasio Kas 
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X3 = Debt to Asset Ratio (DAR) 

X4 = Debt to Equity Ratio (DER) 

e = Error (residu) 

 

Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) diperlukan guna memastikan & 

menduga berapa besar/bermanfaat kontribusi pengaruh yang diberi dari variabel 

independen dalam bersamaan atas variabel dependen. Berikut kriteria penilaian 

dalam uji t: Kalau nilai signifikansi ≤ 0,05, maknanya H0 ditolak dan H1 diterima; 

Kalau nilai signifikansi > 0,05, maknanya H0 diterima dan H1 ditolak. Kriterianya 

antara lain: Kalau nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima; Kalau 

nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Uji paired sample t-test 

memiliki kriteria pada nilai signifikansi, yaitu: Kalau nilai signifikansi ≤ 0,05 

maksudnya H0 ditolak dan H1 diterima; Kalau nilai signifikansi > 0,05 maksudnya 

H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengumpulan Data Penelitian 

Di penelitian disini, terdapat 19 entitas yang berada di sub sektor aplikasi dan 

jasa internet. Sesuai model penelitian, sampel yang dipakai ialah laporan keuangan 

entitas perusahaan sub sektor aplikasi dan jasa internet saat COVID-19 (2020-2021) 

dan setelah COVID-19 (2022-2023). Berikut syarat yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini untuk pengumpulan sampel: 

Tabel 1 

Pengambilan Sampel Penelitian 
 

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 
 

Entitas sub sektor Aplikasi dan Jasa Internet yang terdaftar di 

BEI periode 2020-2023 
19 

Entitas sub sektor Aplikasi dan Jasa Internet yang didelisting 

periode 2020-2023 
0 

Jumlah entitas yang menjadi sampel selama periode 2020-2023 19 

Jumlah data observasi selama periode 2020-2021 (Saat Pandemi) 38 

Jumlah data observasi selama periode 2022-2023 (Setelah Pandemi) 38 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Statis 

Perbandingan Statistik Deskriptif Saat dan Setelah COVID-19 
Rasio Lancar Rasio Kas DAR DER ROA 

tik Saat Setelah Saat Setelah Saat Setelah Saat Setelah Saat Setelah 

Min 0,53 0,76 0,00 0,00 0,03 0,03 0,03 0,03 -0,66 -1,67 

Max 38,08 34,40 20,30 28,84 0,99 0,88 127,09 7,50 0,54 0,51 

Mean 5,65 6,35 1,43 2,69 0,38 0,26 6,60 0,59 0,0074 -0,11 

SD 8,39 8,05 3,43 6,41 0,26 0,19 24,56 1,21 0,26 0,41 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Dari data yang telah diuji diatas, menunjukkan bahwa: Rasio lancar saat 

1 

2 
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COVID-19 adalah sebanyak 0,53 dan setelah COVID-19 sebanyak 0,76. Artinya 

minimum rasio lancar setelah COVID-19 mengalami kenaikan daripada rasio 

lancar saat COVID-19; Rasio lancar saat COVID-19 adalah sebanyak 38,08 dan 

setelah COVID-19 sebanyak 34,40. Artinya maksimum rasio lancar saat COVID- 

19 mendapati kenaikan daripada rasio lancar setelah COVID-19; Rasio lancar saat 

COVID-19 adalah sebanyak 5,65 dan setelah COVID-19 sebanyak 6,35. Artinya 

mean rasio lancar setelah COVID-19 mendapati kenaikan daripada rasio lancar saat 

COVID-19; Rasio lancar saat COVID-19 adalah sebanyak 8,39 dan setelah 

COVID-19 sebanyak 8,05. Artinya standar deviasi rasio lancar saat COVID-19 

mendapati kenaikan daripada rasio lancar setelah COVID-19. 

Rasio kas tak mengalami perbedaan minimum saat dan setelah COVID-19; 

Rasio kas saat COVID-19 adalah sebanyak 20,30 dan setelah COVID-19 sebanyak 

28,84. Artinya maksimum rasio kas setelah COVID-19 mendapati kenaikan 

daripada rasio kas saat COVID-19; Rasio kas saat COVID-19 adalah sebanyak 1,43 

dan setelah COVID-19 sebanyak 2,69. Artinya mean rasio kas setelah COVID-19 

mendapati kenaikan daripada rasio kas saat COVID-19; Rasio kas saat COVID-19 

adalah sebanyak 3,43 dan setelah COVID-19 sebanyak 6,41. Artinya standar 

deviasi rasio kas setelah COVID-19 mendapati kenaikan daripada rasio kas saat 

COVID-19. 

DAR tak mengalami perbedaan minimum saat dan setelah COVID-19; DAR 

saat COVID-19 adalah sebanyak 0,99 dan setelah COVID-19 sebanyak 0,88. 

Artinya maksimum DAR saat COVID-19 mendapati kenaikan daripada DAR 

setelah COVID-19; DAR saat COVID-19 adalah sebanyak 0,38 dan setelah 

COVID-19 sebanyak 0,26. Artinya mean DAR saat COVID-19 mendapati kenaikan 

daripada DAR setelah COVID-19; DAR saat COVID-19 adalah sebanyak 0,26 dan 

setelah COVID-19 sebanyak 0,19. Artinya standar deviasi DAR saat COVID-19 

mendapati kenaikan daripada DAR setelah COVID-19. 

DER tak mengalami perbedaan minimum saat dan setelah COVID-19; DER 

saat COVID-19 adalah sebanyak 127,09 dan setelah COVID-19 sebanyak 7,50. 

Artinya maksimum DER saat COVID-19 mendapati kenaikan daripada DER 

setelah COVID-19; DER saat COVID-19 adalah sebanyak 6,60 dan setelah 

COVID-19 sebanyak 0,59. Artinya mean DER saat COVID-19 mendapati kenaikan 

daripada DER setelah COVID-19; DER saat COVID-19 adalah sebanyak 24,56 

dan setelah COVID-19 sebanyak 1,21. Artinya standar deviasi DER saat COVID-

19 mendapati kenaikan daripada DER setelah COVID-19; ROA saat COVID-19 

adalah sebanyak -0,66 dan setelah COVID-19 sebanyak - 1,67. Artinya minimum 

ROA saat COVID-19 mendapati kenaikan daripada ROA setelah COVID-19; ROA 

saat COVID-19 adalah sebanyak 0,54 dan setelah COVID-19 sebanyak 0,51. 

Artinya maksimum ROA saat COVID-19 mendapati kenaikan daripada ROA 

setelah COVID-19; ROA saat COVID-19 adalah sebanyak 0,0074 dan setelah 

COVID-19 sebanyak -0,11. Artinya mean ROA saat COVID-19 mendapati 

kenaikan daripada ROA setelah COVID-19; ROA saat COVID-19 adalah sebanyak 

0,26 dan setelah COVID-19 sebanyak 0,41. Artinya standar deviasi ROA setelah 

COVID-19 mendapati kenaikan daripada ROA saat COVID-19. 
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Uji Normalitas  

Tabel 3 

Tabel Uji Normalitas Saat COVID-19 

Residual tak terstandarisasi 

N 38 
 

Tes Statistik 0,141 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,055c 
 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Berdasarkan data uji normalitas diatas, diketahui signifikansi yang didapat 

sebanyak 0,055, maksudnya data berdistribusi normal. 

 

Tabel 4 

Tabel Uji Normalitas Setelah COVID-19 
 

Unstandardized Residual 
 

N 38 

Tes Statistik 0,195 
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001c 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Diketahui signifikansi yang didapat dibawah 0,05, yakni sebanyak 0,001. Hal 

ini artinya data tidak berdistribusi normal, karena itu dilakukan transformasi data: 

 

Tabel 5 

Tabel Uji Nor malitas Setelah COVID-19 Setelah Transformasi Data 

Residual tak 

terstandarisasi 
 

N 38 

Tes Statistik 0,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Diketahui bahwa nilai signifikansi rasio lancar, rasio kas, DAR, dan DER 
adalah sebanyak 0,200 > 0,05. Hal ini mengungkapkan, data termasuk distribusi 

normal. 

 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas Saat COVID-19 

 Tolerance VIF 
RasioLancar_Saat (X1a) 0,597 1,674 
RasioKas_Saat (X2a) 0,606 1,651 
DAR_Saat (X3a) 0,555 1,803 
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DER_Saat (X4a) 0,645 1,549 
 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Berlandaskan data yang sudah diuji, didapatkan: Nilai Tolerance rasio lancar 

saat COVID-19 adalah sebesar 0,597 > 0,10; Nilai Tolerance rasio kas saat COVID-

19 adalah sebesar 0,606 > 0,10; Nilai Tolerance DAR saat COVID-19 adalah 

sebesar 0,555 > 0,10; Nilai Tolerance DER saat COVID-19 adalah sebesar 0,645 > 

0,10. Maksudnya, tidak terjadi multikolinearitas pada variabel rasio lancar, rasio 

kas, DAR, dan DER saat COVID-19; Nilai VIF rasio lancar saat COVID-19 adalah 

sebesar 1,674 < 10,00; Nilai VIF rasio kas saat COVID-19 adalah sebesar 1,651 < 

10,00; Nilai VIF DAR saat COVID-19 adalah sebesar 1,803 < 10,00; Nilai VIF 

DER saat COVID-19 adalah sebesar 1,549 < 10,00. Maksudnya, tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel rasio lancar, rasio kas, DAR, dan DER saat COVID-

19. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas Setelah COVID-19 Setelah Transformasi Data 

 Tolerance VIF 
RasioLancar_Setelah (X1b) 0,150 6,662 
RasioKas_Setelah (X2b) 0,179 5,578 
DAR_Setelah (X3b) 0,364 2,747 
DER_Setelah (X4b) 0,482 2,075 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Berlandaskan data yang sudah diuji, didapatkan: Nilai Tolerance rasio lancar 

setelah COVID-19 adalah sebesar 0,150 > 0,10; Nilai Tolerance rasio kas setelah 

COVID-19 adalah sebesar 0,179 > 0,10; Nilai Tolerance DAR setelah COVID-19 

adalah sebesar 0,364 > 0,10; Nilai Tolerance DER setelah COVID-19 adalah 

sebesar 0,482 > 0,10; Nilai VIF rasio lancar setelah COVID-19 adalah sebesar 6,662 

< 10,00; Nilai VIF rasio kas setelah COVID-19 adalah sebesar 5,578 < 10,00; Nilai 

VIF DAR setelah COVID-19 adalah sebesar 2,747 < 10,00; Nilai VIF DER setelah 

COVID-19 adalah sebesar 2,075 < 10,00. Maksudnya, tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel rasio lancar, rasio kas, DAR, dan DER setelah 

COVID-19. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 8 

Tabel Heterokedastisitas Saat COVID-19 

 Sig. 
RasioLancar_Saat (X1a) 0,469 
RasioKas_Saat (X2a) 0,643 
DAR_Saat (X3a) 0,806 
DER_Saat (X4a) 0,969 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 
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Berlandaskan tabel diatas, didapatkan: Nilai signifikansi rasio lancar saat 

COVID-19 adalah sebanyak 0,469 > 0,05; Nilai signifikansi rasio kas saat COVID-

19 adalah sebanyak 0,643 > 0,05; Nilai signifikansi DAR saat COVID-19 adalah 

sebanyak 0,806 > 0,05; Nilai signifikansi DER saat COVID-19 adalah sebanyak 

0,969 > 0,05. Maksudnya, tak terjadi heterokedastisitas pada variabel rasio lancar, 

rasio kas, DAR, dan DER saat COVID-19. 

 

Tabel 9 

Tabel Heterokedastisitas Setelah COVID-19 Setelah Transformasi Data 

 Sig.  

 RasioLancar_Setelah (X1b) 0,578  

 RasioKas_Setelah (X2b) 0,716  

 DAR_Setelah (X3b) 0,943  

 DER_Setelah (X4b) 0,939  

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Berlandaskan tabel diatas, didapatkan: Nilai signifikansi rasio lancar saat 

COVID-19 adalah sebanyak 0,578 > 0,05; Nilai signifikansi rasio kas saat COVID-

19 adalah sebanyak 0,716 > 0,05; Nilai signifikansi DAR saat COVID-19 adalah 

sebanyak 0,943 > 0,05; Nilai signifikansi DER saat COVID-19 adalah sebanyak 

0,939 > 0,05. Maksudnya, tak terjadi heterokedastisitas pada variabel rasio lancar, 

rasio kas, DAR, dan DER setelah COVID-19. 
 

Uji Autokorelasi  

Tabel 10 

Tabel Uji Autokorelasi Saat COVID-19 
 

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 
 

0,423a 0,179 0,080 1,882 
 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Berlandaskan data yang telah diuji, sebelumnya didapatkan k sebesar 4, dan 

n sebesar 38. Maka terdapat letak nilai Durbin Watson: 

du (1,722)<Durbin Watson (1,882)<4-du (2,278) 

Artinya tak ada autokorelasi di variabel independen saat COVID-19. 

Tabel 11 

Tabel Uji Autokorelasi Setelah COVID-19 Setelah Transformasi Data 

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

0,785a 0,617 0,570 1,241 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Durbin Watson (1,241)<du (1,722)<4-du (2,278) 

Artinya ada autokorelasi pada variabel independen saat COVID-19. Karena 

itu, diperlukan transformasi data lagi dengan menggunakan uji Cochcrane-Orcutt: 

Tabel 12 



Jurnal Informasi Akuntansi, Vol 4, No 2, September 2025 | 65 
 

Tabel Uji Autokorelasi (Uji Cochcrane-Orcutt) Setelah COVID-19 

Setelah Transformasi Data 

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

0,849a 0,720 0,675 1,776 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Sebelumnya diketahui k sebesar 4, dan n sebesar 38. Maka nilai Durbin 

Watson: 
du (1,722)<Durbin Watson (1,776)<4-du (2,278) 

Artinya tidak ada autokorelasi pada variabel independen saat COVID-19. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 13 

Tabel Analisis Regresi Berganda Saat COVID-19 

 B 

(Konstanta) 0,017 
RasioLancar_Saat (X1a) -0,004 
RasioKas_Saat (X2a) -0,020 
DAR_Saat (X3a) 0,086 
DER_Saat (X4a) 0,001 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Didapatkan ada persamaan regresi linear berganda antara lain: 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 

ROA = 0,017 - 0,004 X1a - 0,020 X2a + 0,086 X3a + 0,001 X4a + e 

Nilai a sebesar 0,017 ialah konstanta/keadaan saat variabel profitabilitas 

(ROA) (Y) belum dipengaruhi variabel lain antara lain variabel Rasio Lancar (X1), 

Rasio Kas (X2), DAR (X3), DER (X4) saat pandemi COVID-19. Kalau variabel 

independen tak ada maka variabel profitabilitas (Y) tak ada pergantian. 

Nilai koefisien regresi rasio lancar (X1a) sebanyak -0,004. Ini memperlihatkan 

bahwa variabel rasio lancar punya pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) (Y), maksudnya setiap kenaikan 1 satuan variabel rasio lancar (X1a) saat 

COVID-19, maka bisa mempengaruhi profitabilitas (Y) sebanyak 

-0,004. Dengan berasumsi variabel lain tak dapat diteliti di penelitian ini. 

Nilai koefisien regresi rasio kas (X2a) sebanyak -0,020. Hal disini 

memperlihatkan bahwa variabel rasio lancar punya pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) (Y) maksudnya, setiap kenaikan 1 satuan variabel rasio lancar 

(X2a) saat COVID-19, maka bisa mempengaruhi profitabilitas (Y) sebanyak 

-0,020. Dengan berasumsi variabel lain tak dapat diteliti di penelitian ini. 

Nilai koefisien regresi DAR (X3a) sebanyak 0,086. Hal tersebut 

mengungkapkan bahwa variabel rasio lancar punya pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) (Y), maksudnya bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel DAR 

(X3a) saat COVID-19, maka bisa mempengaruhi profitabilitas (Y) sebanyak 0,086. 

Dengan berasumsi variabel lain tak diteliti di penelitian ini. 
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Nilai koefisien regresi DER (X4a) sebanyak 0,001. Hal tersebut 

mengungkapkan variabel rasio lancar punya pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) (Y) maksudnya, setiap kenaikan 1 satuan variabel DER (X4a) 

saat COVID-19, bisa mempengaruhi profitabilitas (Y) sebanyak 0,001. Dengan 

berasumsi variabel lain tak diteliti di penelitian ini. 

Tabel 14 

Tabel Analisis Regresi Berganda Setelah COVID-19 Setelah Transformasi 

Data 

 B 

(Konstanta) 0,207 
RasioLancar_Setelah (X1b) -0,007 
RasioKas_Setelah (X2b) -0,015 
DAR_Setelah (X3b) -0,578 
DER_Setelah (X4b) 0,063 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Dari uji data dalam tabel diatas, didapatkan persamaan regresi: 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 

ROA = 0,207 - 0,007 X1b - 0,015 X2b - 0,578 X3b + 0,063 X4b + e 

Dari hasil persamaan diatas, terdapat nilai a sebanyak 0,207 adalah 

konstanta/keadaan saat variabel profitabilitas (ROA) (Y) belum dipengaruhi 

variabel lain antara lain variabel Rasio Lancar (X1), Rasio Kas (X2), DAR (X3), 

DER (X4) setelah COVID-19. Kalau variabel independen tak ada maka variabel 

profitabilitas (Y) tak ada pergantian. Dari tabel diatas, didapati bahwa nilai 

koefisien regresi rasio lancar (X1b) sebesar -0,007. Pernyataan tersebut 

mengungkapkan ada variabel rasio lancar tak punya pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) (Y) maksudnya, setiap kenaikan 1 satuan variabel rasio lancar 

(X1b) setelah COVID-19, maka tidak bisa mempengaruhi profitabilitas (Y) 

sebanyak -0,007. Dengan berasumsi variabel lain tak diteliti di penelitian ini. 

Dari tabel diatas, didapati bahwa nilai koefisien regresi rasio kas (X2b) sebesar 

-0,015. Hal ini mengungkapkan ada variabel rasio lancar punya pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) (Y) maksudnya, setiap kenaikan 1 satuan variabel 

rasio kas (X2b) setelah COVID-19, maka bisa mempengaruhi profitabilitas (Y) 

sebanyak -0,015. Dengan berasumsi variabel lain tak diteliti di penelitian disini. 

Dari tabel diatas, didapati bahwa nilai koefisien regresi DAR (X3b) sebanyak -0,578. 

Hal tersebut mengungkapkan ada variabel rasio lancar punya pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) (Y), maksudnya setiap meningkatnya 1 satuan 

variabel DAR (X3b) setelah COVID-19, maka bisa mempengaruhi profitabilitas (Y) 

sebanyak -0,578. Dengan berasumsi variabel lain tak diteliti di penelitian ini. 

Dari tabel diatas, didapati bahwa nilai koefisien regresi DER (X4b) sebanyak 

0,063. Hal tersebut merepresentasikan ada variabel rasio lancar punya pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) (Y), maksudnya setiap kenaikan 1 satuan 

variabel DER (X4b) setelah COVID-19, maka bisa mempengaruhi profitabilitas 

(Y) sebanyak 0,063. Dengan berasumsi variabel lain tak diteliti di penelitian ini. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 15 

Tabel Koefisien Determinasi (R2) Saat COVID-19 

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

0,423a 0,179 0,080 1,882 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Berarti besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen saat 

COVID-19 ialah sebanyak 17,9%, dan setelah COVID-19 sebanyak (61,7%). 

Tabel 16 

Tabel Koefisien Determinasi (R2) Setelah COVID-19 

Setelah Transformasi Data 

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

0,785a 0,617 0,570 1,241 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 17 

Tabel Uji Parsial (Uji t) Saat COVID-19 

 B Sig. Keputusan 
RasioLancar_Saat (X1a) -0,004 0,577 H1a ditolak 

RasioKas_Saat (X2a) -0,020 0,202 H1c ditolak 

DAR_Saat (X3a) 0,086 0,687 H2a ditolak 

DER_Saat (X4a) 0,001 0,606 H2c ditolak 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Artinya rasio lancar dan rasio kas secara parsial tak punya pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas (ROA); DAR secara parsial tak punya pengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROA); DER secara parsial tak punya pengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Tabel 18 

Tabel Uji Parsial (Uji t) Setelah COVID-19 Setelah Transformasi Data 

 B Sig. Keputusan 
RasioLancar_Setelah (X1b) -0,007 0,259 H1b ditolak 

RasioKas_Setelah (X2b) -0,015 0,040 H1d ditolak 

DAR_Setelah (X3b) -0,578 0,000 H2b ditolak 

DER_Setelah (X4b) 0,063 0,008 H2d diterima 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Artinya rasio lancar dan rasio kas secara parsial tak berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas (ROA); DAR secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas (ROA); DER secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

(ROA). 

Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Tabel 19 

Tabel Uji Regresi Simultan (Uji F) Saat COVID-19 

 Keterangan Sig.  
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Regression 0,152b 
 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Artinya rasio lancar dan kas, DAR, DER tak punya pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan saat COVID-19 (H0) diterima. 

Tabel 20 

Tabel Uji Regresi Simultan (Uji F) Setelah COVID-19 

Setelah Transformasi Data 

 Keterangan  Sig.  

Regression .000b 
 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Artinya rasio lancar dan kas, DAR, DER berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan setelah COVID-19 diterima (H1 dan H2). 

 

Uji Beda 

Tabel 21 

Tabel Uji Beda (Tabel Paired 

 
Samples T-Test) 

 

 
Sig. (2-tailed) Keputusan 

RasioLancar_Saat - RRRasioLancar_Setelah 0,655 H1e ditolak 

RasioKas_Saat - RRRasioKas_Setelah 0,252 H1f ditolak 

DAR_Saat - DDDAR_Setelah 0,014 H2e diterima 

DER_Saat - DDDER_Setelah 0,139 H1f diterima 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024. 

Sebelum membahas uji data, perlu diketahui bahwa kalau nilai signifikansi 

≤ 0,05, sebagai hasilnya, H1 diterima, lalu, kalau nilai signifikansi > 0,05, sebagai 

hasilnya, H1 ditolak. Dari data yang telah diuji, didapatkan nilai signifikansi 

variabel rasio lancar (X1) saat dan setelah COVID-19 adalah 0,655 > 0,05. 

Maksudnya, tidak terdapat perbedaan rasio lancar perusahaan sub sektor aplikasi 

dan jasa internet saat dan setelah COVID-19 (H0) diterima & H1e ditolak. 

Nilai signifikansi variabel rasio kas (X2) saat dan setelah COVID-19 adalah 

0,252 > 0,05. maksudnya, tidak terdapat perbedaan rasio kas perusahaan sub sektor 

aplikasi dan jasa internet saat dan setelah COVID-19 (H0) diterima & H1f ditolak. 
Nilai signifikansi variabel DAR (X3) saat dan setelah COVID-19 adalah 0,014 

> 0,05. maksudnya, ada terdapat perbedaan DAR perusahaan sub sektor aplikasi 

dan jasa internet saat dan setelah COVID-19 (H0) diterima dan H2e ditolak. Nilai 

signifikansi variabel DER (X4) saat dan setelah COVID-19 adalah 0,139 > 0,05. 

maksudnya, ada terdapat perbedaan DER perusahaan sub sektor aplikasi dan jasa 

internet saat dan setelah COVID-19 (H0) diterima dan H1f ditolak. 

Rasio Lancar Kas Tidak Berpengaruh Negatif Signifikan Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Saat Dan Setelah 

COVID-19. Hipotesis disini membuktikan tinggi rendahnya rasio lancar dan rasio 

kas, tak punya pengaruh negatif terhadap perubahan profitabilitas entitas (ROA) 
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saat & setelah COVID-19. Jadi, profitabilitas perusahaan (ROA) tidak terpengaruh 

negatif dari rasio lancar, baik rasio lancar tersebut naik atau turun. Ini berarti, 

perusahaan yang punya likuiditas tinggi mengungkapkan perusahaan bisa melunasi 

hutang jangka pendeknya (Anisa et al., 2023). Esthirahayu et al. (2014) 

mengemukakan bahwa jika tingkat likuiditas baik, entitas akan menghasilkan laba 

secara efektif, dan para investor bisa percaya untuk berinvestasi di perusahaan 

tersebut. Disini juga berarti, perusahaan mampu mengelola aset lancar dengan baik, 

karena walaupun rasio lancar naik, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik, 

karena kas tak dipakai sebaik mungkin atau bisa dibilang menganggur (Muslih, 

2019). Jadi, karena rasio lancar tak punya pengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan, maksudnya perusahaan mampu mengelola aset lancar dengan baik. 

Kemudian, kas ialah unsur modal kerja yang memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi, maksudnya semakin banyak kas yang menganggur, dapat menurunkan 

tingkat profitabilitas perusahaan (Muslih, 2019). Jika kas yang didapat perusahaan 

semakin besar, maka keuntungan yang didapat akan semakin menurun (Muslih, 

2019). Hanafi & Halim (2016) juga menyatakan rasio lancar yang menurun 

memperlihatkan risiko likuiditas meningkat, kemudian rasio lancar meningkat 

memperlihatkan adanya aktiva lancar berlebih, serta bisa memunculkan pengaruh 

tak bagus kepada profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar umumnya menghasilkan 

return yang lebih rendah daripada aktiva tetap (Hanafi & Halim, 2016). 

Pernyataan tersebut tak sependapat dengan penelitian Yamunawati (2024) 

yang menemukan rasio keuangan punya pengaruh signiifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi periode 2020-2022. Hal ini ditambah dengan 

penelitian dari Afriyanti & Chabachib (2011), yang mengemukakan bahwa 

peletakan kas yang sangat tinggi di sisi aktiva punya dua dampak yang terlalu 

berlawanan. Satu sisi, likuiditas entitas makin bagus. Tapi, di lain sisi, hilangnya 

kesempatan pada entitas yang ingin mencapai laba, disebabkan dicadangkan untuk 

memenuhi likuiditas entitas dengan mengalokasikan dana untuk investasi yang 

menguntungkan. Hal ini sependapat dengan penelitian Yamunawati (2024) yang 

mengemukakan rasio keuangan punya pengaruh signiifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi periode 2020- 2022. 

DAR dan DER Tidak Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Saat COVID-19. Pernyataan 

tersebut merepresentasikan tinggi atau menurunnya DAR dan DER, tak punya 

pengaruh positif signifikan terhadap tinggi rendahnya profitabilitas entitas (ROA) 

saat COVID-19. Maksudnya jika DAR dan DER tidak meningkat, maka ROA 

meningkat (tidak berpengaruh) saat COVID-19. Disini berarti perusahaan sub 

sektor aplikasi dan jasa internet memiliki DAR yang rendah dan solvabel. 

Maksudnya, entitas yang jumlah utangnya lebih kecil daripada jumlah asetnya 

(Hanafi & Halim, 2016). 

Dalam buku (Ang, 1997) mengemukakan bahwa DER yang semakin 

meningkat akan mempengaruhi besarnya laba (ROA) yang digapai perusahaan. Jika 

DER makin meningkat, kapabilitas entitas untuk mendapat profitabilitas bisa 
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makin menurun (Sari et al., 2017). Hal ini berarti perusahaan sub sektor aplikasi 

dan jasa internet saat pandemi COVID-19 bisa bergantung pada pendanaan yang 

berawal dari hutang untuk memenuhi sumber dana perusahaan. Hipotesis tersebut 

tak sependapat dengan teori pecking order, maksudnya perusahaan lebih banyak 

pakai dana internal ketimbang dana eksternal. 

Pernyataan ini tak sependapat dengan penelitian Yamunawati (2024), yang 

menemukan bahwa rasio keuangan dapat pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi saat waktu 2020-2022. Tapi searah di 

penelitian Natalya (2022), juga mengemukakan bahwa leverage yang tidak punya 

pengaruh terhadap profitabilitas, maksudnya perubahan leverage tidak punya 

dampak pada perubahan profitabilitas perusahaan. Hipotesis disini tak sependapat 

dengan penelitian Yamunawati (2024), yang mengemukakan bahwa rasio keuangan 

punya pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi 

saat waktu 2020-2022. 

DAR Berpengaruh Negatif Signifikan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Sub Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Setelah COVID-19. Hipotesis disini 

merepresentasikan tinggi rendahnya DAR, punya pengaruh negatif signifikan 

terhadap perubahan profitabilitas entitas (ROA) setelah COVID-19. Maksudnya, 

jika DAR mendapati kenaikan, maka ROA juga mendapati kenaikan. Dalam 

penelitian Tripuspitorini et al. (2022), mengemukakan bahwa semakin meningkat 

DAR membuktikan risiko keuangan yang ada dalam perusahaan semakin 

meningkat disebabkan hutang mengirim konsekuensi ke beban bunga tetap. Meski 

begitu, kenaikan DAR akan membuat ROA semakin menurun. Hanafi & Halim 

(2016) juga mengemukakan bahwa rasio DAR yang meningkat artinya perusahaan 

memakai leverage keuangan (financial leverage) yang tinggi. Pernyataan ini tak 

searah dengan teori pecking order, maksudnya perusahaan lebih banyak memakai 

dana internal daripada dana eksternal. Semakin lama pemenuhan terhadap rasio 

leverage, maka semakin naik kemungkinan perusahaan ada di kondisi financial 

distress (Anisa et al., 2023). Hipotesis tersebut sependapat pada penelitian 

Yamunawati (2024), yang menemukan bahwa rasio keuangan punya pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi pada waktu 

2020-2022. 

DER Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sub 

Sektor Aplikasi Dan Jasa Internet Setelah COVID-19. Hipotesis tersebut 

mengemukakan bahwa naik turunnya DER, punya pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perubahan profitabilitas entitas (ROA). DER punya pengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) karena, Ang (1997) mengemukakan semakin meningkat DER 

akan mempengaruhi besarnya laba (ROA) yang digapai perusahaan. Hasil uji 

hipotesis ini sependapat dengan penelitian Yamunawati (2024), mengungkapkan 

terkait rasio keuangan punya pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor teknologi saat waktu 2020-2022. 

Tak Terdapat perbedaan Rasio Lancar dan Rasio Kas Perusahaan Sub Sektor 

Aplikasi dan Jasa Internet Saat dan Setelah COVID-19. Rasio lancar ialah rasio 

yang diperlukan guna menilai rasio likuiditas perusahaan, artinya rasio yang dipakai 

untuk memastikan bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya. Rasio 

kas dipakai bertujuan melihat bagaimana besar uang yang ada 
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supaya membayar kewajiban jangka pendek. Hal ini berarti tak terdapat perbedaan 

saat pandemi COVID-19, karena kondisi entitas sedang stabil, maka entitas mampu 

membayar kewajiban jangka pendeknya baik saat maupun setelah COVID-19. 

Lalu, ini juga berarti, entitas punya banyak aktiva lancar untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Ini disebabkan, dilihat dari hipotesis yang didapat di 

penelitian ini ialah rasio lancar dan rasio kas tidak punya pengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan, hal tersebut bisa berarti rasio lancar dan rasio kas punya pengaruh 

positif atau netral. Ini juga bisa berarti bahwa likuiditas entitas dalam kondisi bagus 

dan tidak ada uang menganggur akibat kelebihan rasio lancar dan rasio kas atau 

aktiva lancar. Hal tersebut tak sependapat di penelitian Andriani et al. (2022), 

menemukan bahwa ada perbedaan rasio lancar periode 2018-2021. Penelitian Tjan 

(2022) juga menambahkan bahwa terdapat perbedaan pada rasio kas pada 

perusahaan sektor teknologi di tahun 2018-2021. 

Ada Perbedaan DAR dan DER Perusahaan Sub Sektor Aplikasi dan Jasa 

Internet Saat dan Setelah COVID-19. Ini artinya COVID-19 punya dampak ke DAR 

dan DER saat dan setelah COVID-19. Ini disebabkan saat COVID-19 berdampak 

ke seluruh dunia termasuk Indonesia, khususnya perekonomiannya. Perekonomian 

di Indonesia yang menurun, berdampak pada perusahaan- perusahaan di Indonesia 

dalam menjalankan bisnisnya. Karena itu, para pengusaha harus membuat strategi 

lebih, agar perusahaan dalam keadaan stabil, tidak hanya bersaing antar perusahaan 

(Anisa et al., 2023). Ditambah kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan keadaan 

menjadi fluktuatif serupa kondisi perekonomian negara menurun karena adanya 

kebijakan lockdown di negara lain, PSBB, jaga jarak, hindari kerumunan dan 

lainnya. 

Rasio Utang Atas Modal (DER) dipakai untuk menilai besarnya proporsi 

utang terhadap modal. Sama seperti Debt To Asset Ratio (DAR), saat & setelah 

COVID-19, entitas sub sektor aplikasi & jasa internet kemungkinan melakukan 

utang yang melebihi modal pemilik. Ditambah perusahaan sub sektor aplikasi dan 

jasa internet menggunakan teknologi sebagai hal utama yang digunakan dalam 

menjalankan bisnis mereka, dan teknologi berpengaruh besar saat pandemi 

COVID-19. Hal tersebut yang membuat perusahaan bisa bertahan. Pernyataan ini 

tak sependapat dengan penelitian Assaima (2023), yang menemukan bahwa tak ada 

perbedaan DER dan DAR pada perusahaan sektor teknologi periode 2018- 2021. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Dari hasil penelitian, mengarah pada simpulan antara lain rasio lancar dan 

rasio kas tak berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sub 

sektor aplikasi dan jasa internet saat dan setelah COVID-19; DAR dan DER tak 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor aplikasi 

dan jasa internet saat COVID-19; DAR berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan sub sektor aplikasi dan jasa internet setelah COVID-19; 

DER berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor 

aplikasi dan jasa internet setelah pandemi COVID-19; Tak terdapat perbedaan rasio 

lancar dan rasio kas perusahaan sub sektor aplikasi dan jasa internet saat dan 

setelah COVID-19; Ada perbedaan DAR dan DER 
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perusahaan sub sektor aplikasi dan jasa internet saat dan setelah COVID-19. Dari 

penelitian sebelumnya, saran yang bisa didapatkan, antara lain peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan perusahaan sub sektor lainnya untuk menjelaskan hasil 

penelitian dari sub sektor lain. Peneliti selanjutnya bisa pakai rasio lain selain rasio 

di penelitian ini sebagai variabel. 
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